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Abstract 
Background: Breast milk dam is a condition commonly experienced by breastfeeding mothers that can cause 
pain and complaints in the breast. There are several traditional medicines that are believed to help overcome 
breast milk dams, one of which is Erythrina subumbtans. However, there are still few studies that prove the 
effectiveness of Erythrina subumbtans in treating breast milk dams in nursing mothers (Amalia, 2019). 
Research Objective: The purpose of this study was to determine the effect of using Erythrina subumbtans as a 
traditional medicine to treat breast milk dams in nursing mothers. Research Method: This study will use a pre-
post test design with a sample of 20 breastfeeding mothers suffering from breast milk dams. Then, they will be 
divided into two groups, namely the intervention group that will be given Erythrina subumbtans and the 
control group that is not given the drug. The data collected will be analyzed using statistical tests with a 
significance level of 5% The location of this study is in the working area of Puskesmas Sedayu 2, Bantul, 
Yogyakarta with a sample of 20 respondents and Total Sampling sampling techniques. The data analysis 
technique used in this study was Wilcoxon. Research Results: There is an influence of the use of Erythirna 
Subumbrans Merr ( spare dadap leaves) as an alternative to breast milk dam treatment in breastfeeding 
mothers indicated by a p-value of 0.004 where the p-value is smaller than the significance value with an error 
rate of 5% (0.05). This shows that there is an effect of using Erythirna subumbrans Merr (spare dadap leaves) 
as an alternative to breast milk dam treatment in nursing mothers. 
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Abstrak  
Latar Belakang: Bendungan ASI adalah kondisi yang biasa dialami oleh ibu menyusui yang dapat 
menimbulkan rasa sakit dan keluhan pada payudara. Ada beberapa obat tradisional yang dipercaya dapat 
membantu mengatasi bendungan ASI, salah satunya adalah Erythrina subumbtans. Namun, masih sedikit 
penelitian yang membuktikan efektivitas dari Erythrina subumbtans dalam mengobati bendungan ASI pada 
ibu menyusui (Amalia, 2019). Tujuan Penelitian: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan Erythrina subumbtans sebagai obat tradisional untuk mengobati bendungan ASI pada ibu 
menyusui. Metode Penelitian: Penelitian ini akan menggunakan desain penelitian pre-post test design dengan 
sample sebanyak 20 ibu menyusui yang menderita bendungan ASI. Kemudian, mereka akan dibagi menjadi 
dua kelompok, yaitu kelompok intervensi yang akan diberikan Erythrina subumbtans dan kelompok kontrol 
yang tidak diberikan obat tersebut. Data yang dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan uji statistik 
dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Lokasi penelitian ini di wilayah Kerja Puskesmas Sedayu 2, Bantul, 
Yogyakarta dengan sampel sebesar 20 responden dan teknik pengambilan sampel Total Sampling. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wilcoxon. Hasil Penelitian: Terdapat pengaruh 
Penggunaan Erythirna Subumbrans Merr ( Daun Dadap Serep) Sebagai Alternatif Penanganan Bendungan 
ASI Pada Ibu Menyusui yang ditunjukkan dengan nilai p-value 0,004 dimana nilai p-value lebih kecil 
dibandingkan nilai signifikansi dengan tingkat kesalahan 5 % (0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
Pengaruh Penggunaan Erythirna Subumbrans Merr ( Daun Dadap Serep) Sebagai Alternatif Penanganan 
Bendungan ASI Pada Ibu Menyusui. 
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1. Pendahuluan 
Bendungan ASI adalah kondisi yang sering dialami oleh ibu menyusui. Bendungan ASI dapat 

menimbulkan rasa sakit dan keluhan pada payudara, sehingga dapat menurunkan kualitas hidup 
ibu dan mempengaruhi produksi ASI. Beberapa obat tradisional dipercaya dapat membantu 
mengatasi bendungan ASI, salah satunya adalah Erythrina Subumbtans (1) ,(2), (3). 

Erythrina subumbtans adalah tumbuhan yang berasal dari wilayah tropis dan sub-tropis dan 
memiliki beberapa manfaat kesehatan, seperti anti-inflamasi, anti-bakteri, dan anti-oksidan. 
Beberapa studi menunjukkan bahwa Erythrina Subumbtans dapat membantu mengatasi 
bendungan ASI pada ibu menyusui. Namun, masih sedikit penelitian yang membuktikan 
efektivitas dari Erythrina Subumbtans dalam mengobati bendungan ASI pada ibu menyusui (4) 
,(5) ,(6). 

 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental dengan pre-post test design. 

Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 
kontrol dan kelompok intervensi. Kelompok kontrol akan menerima intervensi biasa, sedangkan 
kelompok intervensi akan menerima tambahan intervensi dengan penggunaan Erythrina 
subumbtans. 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu menyusui dengan diagnosa bendungan ASI. Sampel 
diambil dengan teknik purposive sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 20 ibu 
menyusui. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu ibu menyusui dengan diagnosa bendungan ASI, 
bersedia mengikuti penelitian. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini yaitu ibu yang mempunyai 
Riwayat Diabetes Militus dan tidak mendapatkan pengobatan farmakologi.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Terdapat pengaruh penggunaan Erythirna Subumbrans Merr (daun dadap serep) sebagai 

alternatif penanganan bendungan ASI pada ibu menyusui yang ditunjukkan dengan nilai p-value 
0,004 dimana nilai p-value lebih kecil dibandingkan nilai signifikansi dengan tingkat kesalahan 
5% (0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan Erythirna Subumbrans 
Merr (daun dadap serep) sebagai alternatif penanganan bendungan ASI pada ibu menyusui. 

Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post Test Pengaruh Penggunaan Erythirna Subumbrans Merr  
(Daun Dadap Serep) Sebagai Alternatif Penanganan Bendungan ASI Pada Ibu Menyusui. 

Tingkat Nyeri  
Pre test Post test 

(f) % (f) % 
Tinggi 11 55 2 10 
Sedang 6 30 5 25 
Rendah 3 15 13 65 

Total 20 100 20 100 
   Sumber: Data Primer, (2023) 

Berdasarkan hasil analisis data didapatkan hasil bahwa nilai p-value sebesar 0,004 dimana 
nilai p-value lebih kecil dibandingkan nilai signifikansi dengan tingkat kesalahan 5 % (0.05). Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh Penggunaan Erythirna Subumbrans Merr (Daun 
Dadap Serep) sebagai alternatif penanganan bendungan ASI pada ibu menyusui. 

Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa Erythrina Subumbtans adalah tumbuhan 
yang berasal dari wilayah tropis dan sub-tropis dan memiliki beberapa manfaat kesehatan, 
seperti anti-inflamasi, anti-bakteri, dan anti-oksidan. Erythrina subumbtans sering digunakan 
sebagai obat tradisional untuk mengatasi beberapa kondisi kesehatan, termasuk bendungan ASI 
pada ibu menyusui (7), (8) ,(9) ,(10), (11). 

Selain itu, menurut pendapat Arif (2017), mengatakan bahwa Erythrina subumbtans dapat 
membantu mengatasi bendungan ASI pada ibu menyusui. Penggunaan Erythrina subumbtans 
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secara topikal atau oral dapat membantu mengatasi inflamasi dan memperlancar aliran ASI pada 
payudara. Selain itu, Erythrina subumbtans juga dipercaya dapat membantu mengatasi rasa sakit 
dan nyeri yang disebabkan oleh bendungan ASI (12) ,(13), (14) ,(15) . 

4.  Kesimpulan 
Terdapat pengaruh penggunaan erythirna subumbrans merr (Daun Dadap Serep) Sebagai 

alternatif penanganan bendungan ASI pada ibu Menyusui yang ditunjukkan dengan nilai p-value 
0,004 dimana nilai p-value lebih kecil dibandingkan nilai signifikansi dengan tingkat kesalahan 
5% (0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan erythirna subumbrans 
merr (Dadap Serep) sebagai alternatif nan bendungan ASI pada ibu menyusui.  
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